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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang strategi perbaikan kualitas 

kenyamanan termal pada Gereja St. Aloysius Gonzaga Mlati yang terletak di 

Yogyakarta, wilayah beriklim tropis lembab dengan suhu dan kelembaban 

udara tinggi. Masalah kenyamanan termal di Gereja ini disebabkan oleh 

minimnya vegetasi, terbatasnya bukaan, penggunaan material, penyerap 

panas seperti stained glass, serta kurangnya vegetasi peneduh. Pengukuran 

kondisi eksisting dilakukan pada waktu ibadah pagi dan sore hari 

menggunakan parameter suhu udara, kelembaban, kecepatan angin dan suhu 

radian yang kemudian dianalisis melalui simulasi menggunakan ENVI-met dan 

Ecotect. Hasil menunjukkan nilai PMV di atas +1,5, yang mengindikasikan 

ketidaknyamanan termal. Untuk mengatasi hal tersebut, diterapkan kombinasi 

strategi pasif dan aktif berupa ventilasi mekanik, penambahan vegetasi dengan 

tajuk pohon lebar, elemen air seperti kolam, serta penggunaan material 

insulasi di bawah atap. Redesain ini terbukti efektif menurunkan nilai PMV ke 

+0,2 hingga +0,5, sehingga menciptakan suasana yang lebih sejuk dan 

nyaman bagi jemaat selama ibadah. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan desain yang responsive terhadap iklim lokal dapat meningkatkan 

kualitas kenyamanan termal secara signifikan serta mendukung kegiatan 

spiritual yang lebih khusyuk dan kondusif.  

Kata Kunci : Kenyamanan Termal, Penghawaan Buatan 

 

 


